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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
	Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan desain case control. Case control adalah penelitian yang dilakukan dengan cara membandingkan antara dua kelompok yaitu kelompok kasus dan kelompok kontrol (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecemasan terhadap partisipasi pemeriksaan iva pada Wanita Usia Subur (WUS) di Desa Sinar Banten Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah tahun 2018 
B.	Waktu Dan  Tempat Penelitian 
1.	Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari tahun 2019.
2.		Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Sinar Banten, kecamatan Bekri, Kabupaten Lampung Tengah
C.	Rancangan Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Studi kasus kontrol dilakukan dengan mengindentifikasi kelompok kasus dan kelompok kontrol, kemudian secara retrospektif diteliti faktor-faktor resiko yang mungkin dapat menerangkan apakah kasus dan kontrol dapat terkena paparan atau tidak. Data yang digunakan adalah data pasien yang memeriksankan IVA dan kasus kontrol di desa Sinar Banten Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah tahun 2018.
D. 	Subyek Penelitian
1.	Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah semua WUS yang melakukan pemeriksaan IVA di Desa Sinar Banten pada tahun 2018 sebanyak 37 orang.
2.	Sampel 
Sampel penelitian adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012: 115). Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,2013:174). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 37 orang sebagai case dan 37 orang sebagai kontrol, karena pemeriksaan IVA pada penelitian ini peneliti menggunakan case control dengan perbandingan 1:1, jadi total populasi sebanyak 74 orang.
3.	Teknik Sampling 
Sampling adalah suatu cara yang ditempuh dengan pengambilan sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan obyek penelitian (Nursalam, 2008). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2007). Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.	
E.	Variabel Penelitian 
	Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan untuk satuan penelitian tentang konsep pengertian tertentu ( Notoatmojo, 2012 ).
1. Variabel Independen atau Variabel Bebas
	Variabel  bebas (independen) adalah variabel  yang dapat mempengaruhi variabel  terikat (dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan penghasilan, lamanya tinggal, kecemasan, dan stakeholder.
2. Variabel Dependen atau Variabel Terikat
	Variabel  terikat (dependen) adalah variabel  yang dipengaruhi oleh variabel  bebas, dalam penelitian ini yaitu partisipasi pemeriksaan IVA.
F.	Definisi Operasional
	Definisi operasional variabel  adalah unsur penelitian yang mengungkapkan bagaimana mengukur suatu variabel. Definisi operasional berguna untuk mengarahkan kepada pengukuran terhadap variabel yang bersangkutan serta mengembangkannnya ( Notoatmojo, 2012)





Tabel 3.1. Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi operasional
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	1
	Partispasi
	Minat seseorang dalam melakukan sesuatu 
	Daftar hadir
	Checklist
	0 = hadir
1 = tidak hadir
	Ordinal

	2
	Kecemasan
	Rasa takut seseorang  melakukan sesuatu
	Visual Analog Score (VAS)
	Checklist
	0    = cemas
1    = tidak cemas

	Ordinal



G. 	Pengumpulan Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder yang diperoleh dari wawancara langsung dan rekam medik, berupa check list. Check list adalah suatu pengecekan berisi nama subjek dan beberapa gejala identitas lainnya dari sasaran pengamatan. Pengamat tinggal memberikan tanda check (√) pada daftar tersebut yang menunjukkan adanya ciri dari sasaran pengamatan.
H.	Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data secara komputerisasi, sebagai berikut :
1. Editing 
Yaitu memeriksa kembali data yang telah terkumpul untuk mengecek kelengkapan dan kebenaran data jika ada kekeliruan akan diulang. Dalam pengambilan data dari rekam medik dilakukan pengulangan atau melihat kembali data rekam medik dan dicocokan dengan data yang telah diperoleh.

2. Coding 
	Yaitu data yang terkumpul diberi kode-kode tertentu untuk memudahkan pengolahan data. Dalam penelitian ini kode diberikan pada setiap faktor. Partisipasi diberi kode 0 = hadir dan 1= tidak hadir. Kecemasan diberi kode 0 =  cemas, 1 = tidak cemas.
3. Tabulating 
Yaitu data yang diperoleh disusun dalam bentuk tabel distribusi frekuensi kemuidan di analisa. Data yang terkumpul dilakukan penyuntingan dan pengkodean kemudian disusun dalam bentuk tabulasi hasil penelitian. Setelah dilakukan tabulasi maka data siap untuk dilakukan analisa.
I. Analisa Data
1. Analisa Univariat
Analisa yang dilakukan terhadap tiap variabel  dari hasil penelitian yang mengahsilkan distribusi dan persentase tiap variabel . Analisa univariat dalam penelitian ini disajikan dalam table distribusi frekuensi variabel  X dan variabel  Y ( Budiarto, 2010 )
 P =  


Keterangan :
P 	: Presentase
f	: Frekuensi
N	: Jumlah Subjek
2. Analisa Bivariat 
Analisa yang dilakukan terhadap dua variabel  yang diduga antara mempengaruhi partisipasi pemeriksan IVA. Dalam analisa ini menggunakan pengujian statistic rumus chi square sebagai berikut :
	= 


Keterangan :
		X2	: statisti Chi-square
		∑	: Penjumlahan
f0	: frekuensi yang dihasilkan berdasar data atau hasil pengamatan 
		fh	: frekuensi yang diharapkan
Untuk mengetahui hubungan yang  diharapkan antar variabel  maka digunakan nilai probabilitas dengan tingkat keamanaan 95% ( p = 0,05 ), dikatakan ada hubungan yang sigfinikan apabila nilai p< 0,05 dan jika nilai p> 0,05 maka dikatakan tidak mempunyai hubungan yang signifikan ( Notoatmojo, 2012 )		
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